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KATA PENGANTAR   
 
Undang-Undang No. 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara mengamanatkan 

Instansi Pemerintah Untuk wajib memberikan Pendidikan dan Pelatihan terintegrasi bagi 
Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) selama satu (satu) tahun masa percobaan. Tujuan 
dari Pelatihan terintegrasi ini adalah untuk membangun integritas moral, kejujuran, 
semangat dan motivasi nasionalisme dan kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul 
dan bertanggungjawab, dan memperkuat profesionalisme serta kompetensi bidang.  
Dengan demikian UU ASN mengedepankan penguatan nilai-nilai dan pembangunan 
karakter dalam mencetak PNS.  

 
Lembaga Administrasi Negara menterjemahkan amanat Undang-Undang tersebut 

dalam bentuk Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan yang tertuang dalam Peraturan 
Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 24 Tahun 2017 tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Pelatihan Dasar Calon PNS Golongan II dan Nomor 25 Tahun 2017 
tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Dasar Calon PNS Golongan III.  Pelatihan 
ini memadukan pembelajaran klasikal dan non-klasikal di tempat Pelatihan serta di 
tempat kerja, yang memungkinkan peserta mampu untuk menginternalisasi, 
menerapkan, dan mengaktualisasikan, serta membuatnya menjadi kebiasaan 
(habituasi), dan merasakan manfaatnya, sehingga terpatri dalam dirinya sebagai karakter 
PNS yang professional sebagai wujud nyata Bela Negara.  

 
Demi terjaganya kualitas keluaran Pelatihan dan kesinambungan Pelatihan di masa 

depan serta dalam rangka penetapan standar kualitas Pelatihan, maka Lembaga 
Administrasi Negara berinisiatif menyusun  Modul Pelatihan Dasar Calon PNS ini.  

 
Atas nama Lembaga Administrasi Negara, kami mengucapkan penghargaan yang 

setinggi-tingginya kepada tim penyusun yang telah bekerja keras menyusun Modul ini. 
Begitu pula halnya dengan instansi dan narasumber yang telah memberikan review dan 
masukan, kami ucapkan terimakasih.  

 
Kami sangat menyadari bahwa Modul ini jauh dari sempurna. Dengan segala 

kekurangan yang ada pada Modul ini, kami mohon kesediaan pembaca untuk dapat 
memberikan masukan yang konstruktif guna penyempurnaan selanjutnya, semoga 
modul ini dapat bermanfaat bagi pembaca sekalian.  

 
Jakarta,      Desember 2017  

    Kepala  
Lembaga Administrasi Negara   

     
      ttd   
 

   Dr. Adi Suryanto, M.Si 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 
A. LATAR BELAKANG  

Pembangunan Karakter Bangsa diselenggarakan salah satunya melalui pembinaan 
kesadaran bela negara bagi setiap warga negara Indonesia dalam rangka 
penguatan jati diri bangsa yang berdasarkan kepribadian dan berkebudayaan 
berdasarkan Pancasila dan UUD Negara RI 1945. Komitmen dan kepatuhan 
seluruh warga negara dalam membangun kekuatan bangsa dengan segenap 
pranata, prinsip dan kondisi yang diyakini kebenarannya serta digunakan sebagai 
instrumen pengatur kehidupan moral, identitas, karakter serta jatidiri bangsa yang 
berdasarkan Pancasila dan UUD Negara RI 1945 merupakan modali dasar yang 
mampu mendinamisasikan pembangunan nasional di segala bidang.  
Kesiapsiagaan bela negara merupakan aktualisasi nilai-nilai bela negara  dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara sesuai peran dan profesi 
warga negara, demi menjaga kedaulatan negara, keutuhan wilayah dan 
keselamatan segenap bangsa dari segala bentuk ancaman yang pada hakikatnya 
mendasari proses nation and character building. Proses nation and character 
building tersebut  didasari oleh sejarah perjuangan bangsa, sadar akan ancaman 
bahaya nasional yang tinggi serta memiliki semangat cinta tanah air, kesadaran 
berbangsa dan bernegara, yakin Pancasila sebagai idiologi negara, kerelaan 
berkorban demi bangsa dan Negara.  
Kesiapsiagaan Bela Negara merupakan kondisi Warga Negara yang secara fisik 
memiliki kondisi kesehatan, keterampilan dan jasmani yang prima serta  secara 
kondisi psikis yang memiliki kecerdasan intelektual, dan spiritual yang baik, 
senantiasa memelihara jiwa dan raganya memiliki sifat-sifat disiplin, ulet, kerja keras 
dan tahan uji,  merupakan  sikap mental dan perilaku warga negara yang dijiwai 
oleh kecintaan kepada NKRI yang berdasarkan Pancasila dan UUD NRI 1945 
dalam menjamin kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara.      
Kesiapsiagaan bela negara diarahkan untuk menangkal faham-faham, ideologi, dan 
budaya yang bertentangan dengan nilai kepribadian bangsa Indonesia,  merupakan 
kesiapsiagaan yang  terintegrasi guna menghadapi situasi kontijensi dan eskalasi 
ancaman sebagai dampak dari dinamika perkembangan lingkungan strategis yang 
juga mempengaruhi kondisi dalam negeri yang dipicu oleh faktor ideologi, politik, 
ekonomi, sosial budaya, pertahanan  dan keamanan. Dewasa ini lingkungan 
strategis berkembang sangat dinamis, penuh ketidakpastian dan kompleks, 
sehingga sangat sulit bagi suatu negara untuk mengetahui potensi dan hakikat 
ancaman serta tantangan terhadap kepentingan nasionalnya. Sejalan dengan 
perkembangan zaman, proses globalisasi telah mengakibatkan munculnya 
fenomena baru yang dapat berdampak positif yang harus dihadapi bangsa 
Indonesia, seperti demokratisasi, penghormatan terhadap hak asasi manusia, 
tuntutan supremasi hukum, transparansi, dan akuntabilitas. Fenomena tersebut juga 
membawa dampak negatif yang merugikan bangsa dan negara yang pada 
gilirannya dapat menimbulkan ancaman terhadap kepentingan nasional. 
Perjuangan bangsa Indonesia telah memberikan pengalaman berharga dengan 
nilai-nilai luhur yang masih terus dipertahankan. Hal ini terwujud melalui perjuangan 
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